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Abstract  
Nutritional problems in adolescents are increasingly complex, one of which is nutritional anemia 

and skipping breakfast. It happens because of limited knowledge about balanced nutrition in adolescents. 
With the increasing nutritional ds4erproblems of adolescents, the Community Service (PKM) team 
collaborates with partners, namely students of SMAN 1 Perhentian Raja, Kampar to carry out adolescents' 
nutrition literacy through the educational game GOAKSI (Go Aksi Bergizi). This activity effort to convey 
adolescent nutritional literacy through counseling the contents of my plate in meeting nutrition needs. The 
PKM was attended by 28 student 11th graders. All students were able to understand well the concept of 
balanced nutrition through the contents of my plate by an increase in the average value of knowledge from 
5.4 to 8.0 (pre-test and post-test results) of 2.6 points. It is hoped that PKM activities can be carried out 
continuously with different topics, so that the formation of knowledge and positive attitudes of adolescents in 
fulfilling balanced nutrition and good food habits in overcoming adolescent nutritional problems. 
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Abstrak 

Masalah gizi pada remaja semakin kompleks, salah satunya anemia gizi dan menskip sarapan pagi. 
Hal ini terjadi karena keterbatasan pengetahuan tentang gizi seimbang pada remaja. Meningkatnya 
permasalahan gizi remaja ini, maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bekerjasama dengan mitra, 
yaitu siswa SMAN 1 Perhentian Raja Kampar untuk melakukan literasi gizi remaja melalui permainan 
edukasi GOAKSI (Go Aksi Bergizi). Kegiatan ini sebagai upaya penyampaian literasi gizi remaja melalui 
penyuluhan isi piringku dalam memenuhi kebutuhan gizi. Kegiatan PKM diikuti 28 siswi kelas 11. Siswa 
mampu memahami dengan baik tentang konsep gizi seimbang melalui isi piring ku dengan adanya 
peningkataan hasil rata-rata nilai pengetahuan dari 5.4 menjadi 8.0 (hasil pre-test dan post-test) sebesar 
2.6 point. Diharapkan PKM ini dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan topik yang berbeda sehingga 
terbentuknya pengetahuan dan sikap yang positif remaja dalam pemenuhan gizi seimbang dan kebiasaan 
makanan dengan baik dalam mengatasi permasalahan gizi remaja. 
 
Kata Kunci: Remaja, Edukasi, GOAKSI, Literasi, Gizi 

 

1. PENDAHULUAN 

Gizi pada remaja merupakan hal yang menjadi perhatian dalam perbaikan masalah gizi 
masyarakat, sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan intervensi gizi (Ma’arif et al., 2019). Masa 
remaja dikenal sebagai masa growth spurt, akan tetapi seiring dengan masa tersebut mereka 
juga mengalami beberapa permasalahan gizi salah satunya adalah anemia dan pola konsumsi 
makanan yang tidak teratur (melewati sarapan pagi) (Syafei & Badriyah, 2019;  Az-zahra & 
Kurniasari, 2022). Anemia merupakan suatu kondisi kosentrasi hemoglobin dalam darah di 
bawah batas normal, ini merupakan permasalahan remaja harus diatasi segera karena 
prevalensi mengalami peningkatan 37% menjadi 48,9% tahun 2018. Dampak yang ditimbulkan 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i5.10857
mailto:imelda.fitri@univrab.ac.id1
mailto:rini.harianti@fikes.unsika.ac.id*2
mailto:rini.harianti@fikes.unsika.ac.id*2
mailto:Brilian.dini@gmail.com3
mailto:fenny.anita@univrab.ac.id
mailto:uly.astuti.siregar@univrab.ac.id6
mailto:siti.nurbaiti20@student.univrab.ac.id


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                   Vol. 6, No. 5,  Oktober  2022, Hal. 1188-1194 

  DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i5.10857  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1189 

akibat anemia gizi pada remaja adalah penurunan daya tahan tubuh sehingga mengganggu 
kesehatan (Nasruddin et al., 2021; H. P. Dewi & Mardiana, 2021). Begitu juga untuk 
permasalahan sarapan pagi, kebanyakan remaja tidak melakukannya dan lebih memilih 
mengkonsumsi makanan jajanan yang kualitas gizinya tidak memperhatikan mutu gizi dan 
keamanan pangan. Padahal dengan sarapan 15-30%  terpenuhi untuk kebutuhan gizi sehari 
porsi gizi seimbang. Peniadaan sarapan oleh seseorang sangat memengaruhi konsentrasi belajar 
dan menurunkan kinerja kognitif yang pada akhirnya mengakibatkan tidak tercapainya angka 
kecukupan gizi (Mawarni, 2017;  Gambir & Nopriantini, 2018).  

Budaya gizi seimbang perlu dilakukan secara berkelanjutan, terutama dalam mengatasi 
gizi remaja. Literasi gizi berdampak baik bagi remaja dengan dibuktikan adanya hubungan 
literasi gizi dengan status gizi, dimana studi ini telah dilakukan pada remaja SMA di Kota 
Tangerang Selatan (Sabilla & Mustakim, 2021). Pengetahuan gizi penting dalam memengaruhi 
perilaku seseorang dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi dan status gizinya. 
Pengetahuan remaja tentang anemia, zat gizi makanan, serta menentukan pola makan yang 
sesuai dengan kebutuhan adalah sebagai penentu tingkat pengetahuan tentang gizi tersebut. 
Pengetahuan mengenai gizi ini dirasa sangat penting karena konsumsi gizi seimbang dapat 
memengaruhi status gizi (Baihaqqi et al., 2021;  (Ngadiarti et al., 2021).  

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti ceramah, 
demonstrasi, penyuluhan maupun dengan edukasi permainan gizi. Permainan Edukasi gizi 
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang (N. U. 
Dewi et al., 2018; Wijayanti et al., 2021). Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, tim 
berkolaborasi dengan siswa SMAN 1 Perhentian Raja untuk membantu dalam mengatasi 
permasalahan gizi remaja. SMAN 1 Perhentian Raja adalah salah satu satuan pendidikan dengan 
jenjang SMA di Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, Riau dengan akreditasi A. SMAN 
1 Perhentian Raja beralamat di JL. Raya Pekanbaru - Taluk Kuantan, Pantai Raja, Kecamatan 
Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, Riau, dengan kode pos 28462. Pembelajaran di SMAN 1 
Perhentian Raja dilakukan sehari penuh, pembelajaran dilakukan selama 5 hari. SMAN 1 
Perhentian Raja  memiliki 495 orang siswa, dengan jumlah mahasiswa laki-laki sebanyak 208 
orang dan 287 orang siswa perempuan. 

Permasalahan yang sering terjadi adalah siswa jarang sarapan, bahkan tidak pernah 
sarapan, frekuensi makan sebagian siswa kurang dari 3 kali sehari. Masalah gizi yang sering 
ditemui adalah mayoritas siswa mengkonsumsi cemilan dan fast food yang tinggi kalori dan 
minim zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Ketidakseimbangan konsumsi gizi  didasari  
perilaku gizi yang salah dan pemahaman yang keliru. Jika berkelanjutan berdampak anemia, 
kehamilan yang tidak sehat pada remaja putri, sehingga berdampak buruk pada bayi yang 
dilahirkan. Terdorong dari permasalahan diatas, oleh karena itu tim PKM melaksanakan 
pengabdian pada masyarakat melalui literasi gizi remaja melalui permainan Goaksi (Go Aksi 
Bergizi) di SMAN 1 Perhentian Raja Kampar.  Permainan ini berisikan permainan edukasi gizi 
tumpeng gizi, permainan lacak kata dan penyuluhan, sehingga konsep gizi seimbang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

2. METODE  

Kegiatan PKM dilakukan di SMAN 1 Perhentian Raja Kampar pada tangggal 31 Maret 
2022 yang melibatkan 28 siswa kelas 11. Pada kegiatan ini digunakan media lembar balik isi 
piringku dan membuat games lacak kata untuk memberikan informasi tentang gizi seimbang 
remaja. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksanakan terdiri dari tahapan persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

a. Tim bertemu dengan mitra untuk menyusun rencana kegiatan dan penentuan jadwal. 
Mempersiapkan kueisioner dan materi literasi (poster gizi seimbang). 
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b. Tim mempersiapkan alat dan materi untuk games (power point dan poster isi piringku). 
c. Mempersiapkan hadiah untuk pemenang  salah satu hadiah custom isi piringku bagi yang 

bisa membuat kesimpulan literasi gizi remaja. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Perkenalan oleh Tim, dilanjutkan menyampaikan tujuan kegiatan. 
b. Masing-masing siswa diminta menggunakan name tag yang yang digantungkan di leher, 

setelahnya siswa memperkenalkan kelompok, mengisi absensi. Siswa diminta untuk 
mengisi kuesioner. Selanjutnya, siswa diajarkan lagu tentang gizi seimbang  

c. Tim menyampaikan penyuluhan tentang gizi seimbang dan isi piringku, dengan media 
lembar balik Isi Piringku. 

d. Setelah memberikan penyuluhan, dilanjutkan dengan permainan gizi seimbang. Siswa 
yang berhasil dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim PKM akan 
mendapatkan hadiah sesuai dengan skor yang mereka peroleh. Untuk mengetahui apakah 
transfer ilmu pengetahuan diterima dengan baik, maka diakhir permainan siswa diminta 
untuk menyimpulkan kegiatan game edukasi yang diberikan.  

3. Tahap Evaluasi  

Untuk mengukur pencapaian kegiatan PKM yang sudah dilakukan, melalui post-test dan 
review yang disampaikan saat kegiatan. Sebelum kegiatan post-test dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan pre-test diawal kegaiatan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM berlangsung dengan penuh keakraban karena antusias siswa dalam tanya 
jawab dan mengikuti semua kegiatan yang dilakukan terutama game terkait goaksi. Literasi gizi 
remaja melalui permainan edukasi goaksi di SMAN 1 Perhentian Raja dibuka oleh bagian 
kurikulum. Sejumlah 28 orang siswa kelas 11 menjadi peserta dalam kegiatan PKM. Sebelum 
kegiatan penyuluhan dan edukasi diberikan, siswa diminta untuk menggunakan name tag yang 
telah disediakan oleh tim PKM, memperkenalkan diri, mengisi daftar hadir dan mengisi 
kuesioner pre-test terlebih dahulu. Siswa juga diajarkan lagu tentang gizi seimbang (Gambar 1). 
Selanjutnya materi penyuluhan yang berisikan tentang tumpeng gizi seimbang dan isi piring ku 
disampaikan oleh pemateri yang terlibat dalam kegiatan PKM ini dengan tujuan agar siswa 
dapat mengatur pola makan sesuai dengan komposisi takarannya untuk dikonsumsi, sehingga 
dapat memenuhi kecukupan gizi mereka (Gambar 2). Siahaya et al., (2021) menyatakan bahwa 
pengetahuan gizi, sikap, dan perilaku dalam mengatur pola konsumsi merupakan bagian 
terpenting dalam memengaruhi asupan makan dan akan berpengaruh terhadap status gizi. 
Selain itu, bagan tumpeng gizi seimbang, brosur kesehatan dan poster digunakan sebagai alat 
bantu dalam menyampaikan informasi terkait gizi seimbang. Hal ini dilakukan agar pemberian 
informasi dengan melibatkan berbagai indera yang berisikan teks, gambar dan simbol akan lebih 
mudah tersampaikan terhadap informasi baru dibandingkan hanya sebatas ceramah atau 
diskusi saja (Sari & Mahmudah, 2020).  

 

Gambar 1. Lagu gizi seimbang  
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Gambar 2. Edukasi gizi seimbang  

 

Kegiatan selanjutnya adalah game edukasi gizi seimbang. Siswa dibagi  empat kelompok, 
yaitu kelompok “Karbohidrat”, kelompok “Protein”, kelompok “Lemak” dan kelompok “Vitamin” 
(Gambar 3). Masing-masing kelompok membuat yel-yel gizi dan harus menyanyikan yel-yel 
tersebut untuk mengawali kegiatan, serta untuk kreativitas siswa berkelompok. Kelompok 
terbaik dinila, skor diakumulasi.  

 

Gambar 3. Kelompok games gizi 

Selanjutnya Permainan “Lacak Kata Gizi”. Dalam permainan ini, Tim  akan memandu 
permainan dengan membaca kalimat yang sudah dilacak, dan kelompok  menebak kata dari 
huruf yang dilacak. Tentang gizi seimbang dan isi piringku. Juara I, II dan III akan diberikan 
hadiah (Gambar 4). Diakhir permainan, perwakilan siswa diminta menyimpulkan, untuk 
mengukur pemahaman  siswa tentang gizi seimbang dan porsi Isi Piringku. Siswa yang mampu 
menyimpulkan dengan baik akan diberikan hadiah piring gizi, custom “Isi Piringku” (Gambar 5).  

 

Gambar 4. Pembagian hadiah bagi pemenang games 
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Gambar 5. Pemberian hadiah peserta terbaik berupa custom isi piringku 

 

Evaluasi kegiatan untuk mengukur pemahaman siswa dari edukasi yang telah 
disampaikan. Evaluasi yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebelum dan sesudah 
pelaksanaan. Hasil menunjukkan ada  peningkatan rata-rata nilai pengetahuan 5.4 menjadi 8.0.  
Hal ini mengartikan bahwa ada peningkatan pengetahuan siswa terhadap materi yang diberikan 
sebesar 2.6 point (Tabel 1). 

Tabel 1. Score Pemahaman edukasi gizi Siswa SMAN 1 SMAN 1 Perhentian Raja Kampar  

Siswa 
Skor 

Pre-test Post-test Selisih 

1 6 8 2 

2 7 9 2 

3 6 8 2 

4 3 7 4 

5 5 8 3 

6 6 8 2 

7 7 10 3 

8 5 8 3 

9 3 7 4 

10 6 8 2 

11 7 9 2 

12 4 7 3 

13 7 9 2 

14 6 8 2 

15 4 7 3 

16 7 10 3 

17 5 7 2 

18 6 8 2 

19 5 7 2 

20 4 7 3 

21 3 7 4 

22 5 8 3 

23 6 9 3 

24 6 8 2 
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25 6 8 2 

26 5 8 3 

27 5 7 2 

28 5 8 3 

Rata-Rata 5.4 8.0 2.6 
 

Hasil ini sejalan dengan penelitian pada siswa SMA di Bogor, dimana hasil yang 
diperoleh memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah pemberian edukasi  melalui WhatsApp (Siregar & Koerniawati, 2021). Hal yang sama 
juga menunjukkan hasil bahwa PKM mengenai gizi pada remaja putri mampu meningkatkan 
nilai pengetahuan remaja sebanyak 21 point (Dewanti et al., 2021). Adanya Komunikasi, 
informasi, dan edukasi (KIE) merubah  perilaku siswa ke arah positif, edukasi gizi melalui 
permainan di sekolah secara berkelanjutan merubah perilaku pola makan yang sehat pada 
remaja. Pengetahuan tentang makanan sehat merupakan faktor penting untuk pemilihan 
makanan sehat dan bergizi ,sehingga membentuk kebiasaan makan secara bertahap. Pemberian 
informasi diawal penting,  agar menyadari kebutuhan zat gizi  bagi tubuh (Sari & Mahmudah, 
2020). Dengan dilakukannya PKM dalam bentuk edukasi gizi ini kepada siswa diharapkan 
mampu mengatasi permasalahan gizi remaja, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 
remaja dalam pemenuhan gizi seimbang sehingga diperoleh peningkatan status gizi. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM berupa literasi gizi remaja melalui permainan edukasi goaksi berjalan 
lancar dan baik. Hasil dari kegiatan ini cukup baik, seluruh peserta sangat antusias yang 
dibuktikan dengan keaktifan peserta pada sesi tanya jawab dan mengikuti kegiatan sampai 
dengan selesai serta sebagian besar memahami tentang gizi seimbang sesuai dengan standar isi 
piringku dengan adanya peningkataan pengetahuan dari hasil test sebelum dan sesudah 
kegiatan. Diharapkan kegiatan PKM dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan topik yang 
berbeda sehingga terbentuknya pengetahuan dan sikap yang positif remaja dalam pemenuhan 
gizi seimbang dan kebiasaan makanan dengan baik dalam mengatasi permasalahan gizi remaja. 
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